Menimbang :

Mengingat

BUPATI NGANJUK
PROVINSI JAWA TIMUR

PERATURAN BUPATI NGANJUK
NOMOR 20 TAHUN 2024
TENTANG
RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH
KABUPATZN NGANJUK TAHUN 2025

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI NGANJUK,

bahwa dalam rangka menindaklanjuti ketentuan Pasal 1

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang T4

Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangun
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tenta
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Renca

Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cg

Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daer:
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Renca
Kerja Pemerintah Daerah, perlu menetapkan Peraturan Bup
tentang ‘Rencana Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Ngan]
Tahun 2025;

1. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentul

Daerah-Daerah Kabupaten Di Lingkungan Propinsi Djawa Tim

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor

Tahun 1965 tentang Perubahan Batas Wilayah Kotaprgj

Surabaya dan Dati II Surabaya Dengan Mengubah Unda

Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daer:
Daerah Kabupaten Dalam Lingkungan Propinsi Djawa Tin

dan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1950 tentd

Propinsi Djawa Timur, Djawa Tengah, Djawa Barat dan Dae
[stimewa Jogjakarta (Lembaran Negara Republik Indone

Indonesia Nomor 2730);
2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentuk
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Repu

Indonesia Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Ne l

Republik Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah diulk
beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 13 Tal
2022 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor

Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundstwg—

undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2
Nomor 143, Tambahan Lembaran Negara Republik Indone
Nomor 6801);

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintalian

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 20
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indong
Nomor 5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali teral
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dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang—Und
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undaf
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 20
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indone
Nomor 6856);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapg
Tata Cara Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksana
Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran Negara Repu
Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan Lembaran Ne g‘::
Republik Indonesia Nomor 4817);

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 tentang Lapo
dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lemba
Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 52, Tambal
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6323); \I
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara Repu Blik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 Tahun 2
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri No
80 Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Dae
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 157);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tenta
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Eval
Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Perat
Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Da€
dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah sg
Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panja
Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (Berita Negara Repul
Indonesia Tahun 2017 Nomor 1312);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 130 Tahun 2018 tent
Kegiatan Pembangunan Sarana dan Prasarana Kelurahan g
Pemberdayaan Masyarakat Di Kelurahan (Berita Neg
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 139);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 tent
Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (Berita Negara Repu
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1114);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 tenf
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencar
Pembangunan dan Keuangan Daerah (Berita Negara Repy
Indonesia Tahun 2019 Nomor 1447);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021 ten
Penerapan Standar Pelayanan Minimal (Berita Negara Repu
Indonesia Tahun 2021 Nomor 1419);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 14 Tahun 2
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Da
(RPJPD) Kabupaten Nganjuk Tahun 2005-2025 (Lemb:
Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2008 Nomor 04);
Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun 2
tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Penanggular
Bencana Daerah Kabupaten Nganjuk (Lembaran Da
Kabupaten Nganjuk Tahun 2012 Nomor 01);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 8 Tahun 2
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Dagr
Kabupaten Nganjuk (Lembaran Daerah Kabupaten Ng nj
Tahun 2016 Nomor 9) sebagaimana telah diubah de
Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 8 Tahun 2
(Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2020 Nomor &);
Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun 2
tentang Pengarusutamaan Gender (Lembaran Daerah Kabupe

Nganjuk Tahun 2020 Nomor 3);




Menetapkan :

16. Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 2 Tahun 20

17.

18.

19.

PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA KERJA PERANGH
DAERAH KABUPATEN NGANJUK TAHUN 2025.

(1)

(2)

Rencana Kerja Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud d
Pasal 1 disusun dengan sistematika sebagai berikut:

a.

b.
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tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Ngan,
Tahun 2021-2041 (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tah
2021 Nomor 2);
Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 7 Tahun 2023 tent
Rencana Pembangunan Daerah Kabupaten Nganjuk Tah
2024-2026 (Berita Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2
Nomor 7);

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 9 Tahun 2023 ten
Rencana Strategis Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tali
2024-2026 (Berita Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2
Nomor 9);

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 15 Tahun 2024 tentang
un
2025 (Berita Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024 Norrnor

Rencana Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Nganjuk Tal

15);

MEMUTUSKAN:

Pasal 1

Rencana Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Ta
2025 adalah dokumen perencanaan Perangkat Daerah u

(AT

o

[N R= )

g
n
23

un
uk

periode 1 (satu) tahun.

ayat (1) memuat program, kegiatan, lokasi dan kelom
sasaran yang disertai indikator kinerja dan pendanaan ses

Rencana Kerja Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud pgda

ok

la

dengan tugas dan fungsi setiap Perangkat Daerah, yang disu
berpedoman kepada Rencana Strategis Perangkat Daerah
Rencana Kerja Pemerintah Daerah.

Rencana Kerja Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud

ayat (1) menjadi pedoman Perangkat Daerah dalam menyugun

Rencana Kerja dan Anggaran Perangkat Daerah.

Pasal 2

BAB1 : PENDAHULUAN

dan tujuan dan sistematika penulisan;

BABII : HASIL EVALUASI RENCANA KERJA PERANGKAT

DAERAH TAHUN LALU
Memuat evaluasi pelaksanaan Rencana

afﬂan'

Memuat latar belakang, landasan hukum, mal&sucl

U
arl

da

o e
o300

Perangkat Daerah tahun lalu dan capaian Rend
Strategis Perangkat Daerah, analisis ki
pelayanan Perangkat Daerah, isu-isu pe

d-
03
it

penyelenggaraan tugas dan fungsi Perangkat Daera

review terhadap Rancangan Awal Rencana K
Pemerintah Daerah dan penelaahan usulan pro
dan kegiatan masyarakat,




c. BABIII : TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

d. BABIV : RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGK

e. BABV : PENUTUP

(1) Rencana Kerja Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 1 merupakan dokumen Rencana Kerja dari:

aeop
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mm. Kecamatan Ngetos;
nn.

. Kecamatan Jatikalen;
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Memuat telaahan terhadap kebijakan Nasior
tujuan dan sasaran Rencana Kerja Perangkat Daerg
dan program dan kegiatan;

DAERAH

Memuat kebijakan umum rencana kerja dan

pendanaan Perangkat Daerah; dan

Pasal 3

Dinas Pendidikan;
Dinas Kesehatan;
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang;

Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan

Pertanahan;

Satuan Polisi Pamong Praja;

Badan Penanggulangan Bencana Daerah;
Dinas Pemadam Kebakaran dan Penyelamatan;
Dinas Sosial, Pemberdayaan Perempuan dan Perlindung
Anak;

Dinas Tenaga Kerja;

Dinas Ketahanan Pangan dan Perikanan;
Dinas Lingkungan Hidup;

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil;
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa;
Dinas Pengendalian Penduduk dan Keluarga Berencana;
Dinas Perhubungan;

Dinas Komunikasi dan Informatika;
Dinas Koperasi dan Usaha Mikro;

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu

Pintu;
Dinas Kepemudaan, Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisdta;
Dinas Kearsipan dan Perpustakaan;

Dinas Pertanian;

Dinas Perindustrian dan Perdagangan;
Sekretariat Daerah;

Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah;
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah;
Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah;
Badan Pendapatan Daerah;

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya

Manusia;
Inspektorat Daerah,
Kecamatan Bagor;
Kecamatan Baron;
Kecamatan Berbek;
Kecamatan Gondang;

Kecamatan Kertosono;
Kecamatan Lengkong;
Kecamatan Loceret;
Kecamatan Nganjuk;

Kecamatan Ngluyu;
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oo. Kecamatan Ngronggot;

pp. Kecamatan Pace;

qq. Kecamatan Patianrowo;

rr. Kecamatan Prambon,;

ss. Kecamatan Rejoso;

tt. Kecamatan Sawahan,

uu. Kecamatan Sukomoro;

vv. Kecamatan Tanjunganom;

ww. Kecamatan Wilangan; dan

xx. Badan Kesatuan Bangsa dan Politik.
(2) Rencana Kerja Perangkat Daerah sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagilan

tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

Pasal 4
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundang

Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam Berita Daef
Kabupaten Nganjuk.

55

Ditetapkan di Nganjuk
pada tanggal 31 Juli 2024

Pj. BUPATI NGANJUK,
ttd.
SRI HANDOKO TARUNA
Diundangkan di Nganjuk
pada tanggal 31 Juli 2024

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN NGANJUK

ttd.
Drs. NUR SOLEKAN, M.Si.

Pembina Utama Madya
NIP. 19661227 198602 1 001

BERITA DAERAH KABUPATEN NGANJUK TAHUN 2024 NOMOR 20

at |
199202 1 001




LAMPIRAN IV

PERATURAN BUPATI NGANJUK

NOMOR 20 TAHUN 2024

TENTANG RENCANA KERJA PERANGKAT DAERAH KABUPATEN
NGANJUK TAHUN 2025

RENCANA KERJA DINAS PEKERJAAN UMUM DAN PENATAAN RUANG
KABUPATEN NGANJUK TAHUN 2025
BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah mengamanatkan Perangkat Daerah untuk
menyusun Renja Perangkat Daerah sebagai pedoman kerja selama periode
1 (satu) tahun yang merupakan penjabaran dari perencanaan strategis lima
tahunan yang dituangkan dalam Rencana Strategis Perangkat Daerah ke
dalam perencanaan tahunan yang sifatnya lebih operasional. Rencana
Kerja Perangkat Daerah yang selanjutnya disebut Renja Perangkat Daerah
adalah dokumen perencanaan Perangkat Daerah yang memuat program
dan kegiatan yang diperlukan untuk mencapai sasaran pembangunan
dalam periode 1 (satu) tahun.

Tahapan penyusunan Renja Perangkat Daerah sesuai Peraturan
Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara FEvaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah, Renja Perangkat Daerah,
adalah meliputi:

a. persiapan penyusunan,
b. penyusunan rancangan awal;
c. penyusunan rancangan;

d. pelaksanaan forum Perangkat Daerah/lintas Perangkat Daerah;




e. perumusan rancangan akhir; dan
f. penetapan.

Sebagai dokumen perencanaan tahunan, Renja Perangkat Daerah
mempunyai kedudukan strategis dalam kesinambungan perencanaan
Perangkat Daerah dengan Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD),
scbagai implementasi pelaksanaan strategis Rencana Pembangunan
Jangka Menengah (RPJMD) dan Renstra Perangkat Daerah yang menjadi
satu kesatuan dalam upaya pencapaian Visi dan Misi Daerah.

Gambar 1.
Diagram Keterkaitan Antara Dokumen Perencanaan dan Penganggaran

v
RPJPD m RAPBD APBD

RENSTRA PD RENJA PD RKA-SKPD DPA-SKPD

Relcrangail.
««op diperhatikail

1) dipedomani dan/atau diacu
—=p dipedomani dan/atau diacu

Sumber : Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 dan Permendagri Nomor 77
Tahun 2020

Rencana Kerja Perangkat Daerah disusun dengan mengacu pada
kerangka arahan yang dirumuskan dalam rancangan awal RKPD serta
didasarkan pada evaluasi pelaksanaan Renja Perangkat Daerah tahun
sebelumnya dan evaluasi kinerja terhadap pencapaian Renstra Perangkat
Daerah dan pada akhirnya Renja Perangkat Daerah digunakan sebagai
dasar penyusunan Rencana Kerja Anggaran Satuan Kerja Perangkat
Daerah (RKA-SKPD) untuk penyusunan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah (APBD).

1.2. Landasan Hukum
Dasar hukum penyusunan Renja Perangkat Daerah adalah:
1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945;




2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950 tentang Pembentukan Daerah-
Daerah Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi Jawa Timur (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1950 Nomor 19, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 9) sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1965 tentang
Perubahan Batas Wilayah Kotapraja Surabaya dan Daerah Tingkat II
Surabaya dengan mengubah Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1950
tentang Pembentukan Daerah-Daerah Dalam Lingkungan Propinsi
Jawa Timur dan Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kota Besar Dalam Lingkungan Propinsi
Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa Barat dan Daerah Istimewa
Yogyakarta (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor
19, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2730);

3. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4421);

4. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-2025 (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4700);

5. Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4725);

6. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5059);

7. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan
Peraturan Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2011 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5234) sebagaimana telah diubah beberapa kali
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022 tentang
Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011

tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran




10.

11.

12.

13.

14.

15.

Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 143, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6801);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 7, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5495);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244,
Tambahan Lembaran Negara  Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5679);
Undang - Undang Nomor 30 Tahun 2014 tentang Administrasi
Pemerintahan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 292, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5601);

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan Keuangan
Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor 4, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6757);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6856);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 25, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4614);

Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2006 tentang Tata Cara
Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 96,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4663);
Peraturan Pemerintah Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata

Ruang Wilayah Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
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17.
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2008 Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4725) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 13 Tahun 2017 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah
Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 77,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6042);
Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 Tentang Perangkat
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5887)
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 72
Tahun 2019 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 18
Tahun 2016 Tentang Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 187, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6402);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2017 tentang Pembinaan dan
Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 73, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 604 1);

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2017 Tentang Sinkronisasi
Perencanaan dan Penganggaran Pembangunan Nasional (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 105, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6056);

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2017 Tentang Inovasi Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 206,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6123);
Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 Tentang Standar
Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018
Nomor 2, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6178);

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2018 tentang Kecamatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 73,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6206);
Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 Tentang Pengelolaan
Kecuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 42. Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

6322);




23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

30.

Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019 Tentang Laporan dan
Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 52, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6323);

Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan
Penataan Ruang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2021
Nomor 31, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6633);

Peraturan Presiden Nomor 3 Tahun 2016 tentang Percepatan
Pelaksanaan Proyek Strategis Nasional sebagaimana telah diubah
beberapa kali terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 109 Tahun
2020 tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan Presiden Nomor 3
Tahun 2016 tentang Percepatan Pelaksanaan Provek Strategis
Nasional;

Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan
Pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan;

Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2019 Tentang Percepatan
Pembangunan Ekonomi Di Kawasan Gresik - Bangkalan - Mojokerto -
Surabaya - Sidoarjo - Lamongan, Kawasan Bromo - Tengger - Semeru,
Serta Kawasan Selingkar Wilis Dan Lintas Selatan.

Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang
Pembentukan Produk Hukum Daerah sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 120 tahun 2018
tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80
Tahun 2015 tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah,
Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Dacrah serta Tata Cara Perubahan Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana Pembangunan

Jangka Menengah Dacrah dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah;




31.

32.

33.

34.

35.

(o%]
~1

38.

39.

40.

41.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 130 Tahun 2018 tentang
Kegiatan Pembangunan Sarana dan Prasarana Keluarahan dan
Pemberdayaan Masyarakat di Kelurahan.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2019 Tentang
Sistem Informasi Pemerintahan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019 Tentang
Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan
dan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 18 Tahun 2020 tentang
Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2019
Tentang Laporan dan Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah;
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang

Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2021 tentang

Penerapan Standar Pelayanan Minimal;

_Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor i3

Tahun 2023 Tentang Standar Teknis Standar Pelayanan Minimal
Bidang Pekerjaan Umum dan Bidang Perumahan Rakyat;

Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 900.1.15.5-1317 Tahun 2023
tantang Perubahan atas Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-
5889 Tahun 2021 tentang Hasil Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran
Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur Perencana Pembangunan dan
Keuangan Daerah;

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 14 Tahun 2008 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten
Nganjuk Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2008 Nomor 04):

Peraturan Dacrah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun 2012 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Badan Penanggulangan Bencana Daerah
Kabupaten Nganjuk (Lembaran Dacrah Kabupaten Nganjuk Tahun
2012 Nomor 01 Seri D);

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 8 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk
(Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2016 Nomor 9)

sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah Kabupaten




42.

43.

44,

45.

46.

47.

48.

49.

50.

Nganjuk Nomor 8 Tahun 2020 (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2020 Nomor 8).

Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 3 Tahun 2020 tentang
Pengarusutamaan Gender (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2020 Nomor 3);

Peraturan Daecrah Kabupaten Nganjuk Nomor 2 Tahun 2021 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Nganjuk Tahun 2021-2041
(Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2021 Nomor 2);
Peraturan Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 1 Tahun 2023 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2023 Nomorl);

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 6 Tahun 2022 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Perangkat
Daerah Kabupaten Nganjuk;

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 7 Tahun 2022 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Rumah Sakit
Daerah Kabupaten Nganjuk;

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 8 Tahun 2022 tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Badan
Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Nganjuk;

Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 7 Tahun 2023 tentang Rencana
Pembangunan Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026;
Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 9 Tahun 2023 tentang Rencana
Strategis Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026;
Peraturan Bupati Nganjuk Nomor 15 Tahun 2024 tentang Rencana
Kerja Pemerintah Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2025.




1.3. Maksud dan Tujuan

1.3.1. Maksud

Penyusunan Rancangan akhir Renja dan Perubahannya Dinas
Pekerjaan Umum dan Penatan Ruang Kabupaten Nganjuk Tahun 2025
dimaksudkan sebagai pedoman dan acuan dalam perencanaan program,
kegiatan maupun perencanaan kebutuhan anggaran atau pagu indikatif
pada Perangkat Daerah dalam melaksanakan tugas dan fungsinya selama
tahun 2025.
1.3.2. Tyjuan

Tujuan Penyusunan Renja dan Perubahannya Dinas Pekerjaan

Umum dan Penatan Ruang Kabupaten Nganjuk Tahun 2025 adalah:

a. Menetapkan prioritas dan sasaran, rencana program dan kegiatan,
indikator dan target, serta pagu indikatif tahun 2025 yang tertuang
dalam arahan kebijakan berdasarkan hasil analisis dari evaluasi
kinerja pelaksanaan program dan kegiatan tahun 2023;

b. Merumuskan suatu dokumen perencanaan sebagai penjabaran

Rencana Strategis Perangkat Daerah Tahun 2024-2026 pada tahun
ke-2 (kedua) periode tahun 2025; dan
c. Menjamin keterkaitan perencanaan, penganggaran, serta pelaksanaan

program dan kegiatan selama tahun 2025.

1.4. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dokumen Renja dan Perubahannya pada
Dinas Pekerjaan Umum dan Penatan Ruang Kabupaten Nganjuk Tahun
2025, disajikan sebagai berikut :
BAB1 PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang;
1.2. Landasan Hukum,;
1.3. Maksud dan Tujuan; dan
1.4. Sistematika Penulisan.
HASIL EVALUASI RENJA  PERANGKAT
KABUPATEN NGANJUK TAHUN LALU
2.1. Evaluasi Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun Lalu dan Capaian Renstra

BABII DAERAH

Pelaksanaan Renja Perangkat




BAB III

BAB IV

2.2.

2.3,

2.4,
2:5.

Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk;

Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah
Kabupaten Nganjuk;

Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan fungsi
Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk;

Review Terhadap Rancangan Awal RKPD; dan
Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat.

TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH
KABUPATEN NGANJUK

3.1.
3.2,

3.3,

Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional,

Tujuandan Sasaran Renja Perangkat Daerah
Kabupaten Nganjuk; dan

Program dan Kegiatan.

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH
KABUPATEN NGANJUK
BABV PENUTUP




BAB II
HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN LALU

Pelaksanaan evaluasi Renja Dinas Pekerjaan Umum dan Penatan
Ruang sebagai salah satu fungsi untuk mengetahui capaian kinerja yang
dilakukan oleh Dinas Pekerjaan Umum dan Penatan Ruang melalui
capain kinerja program/kegiatan sesuai dengan target Kkinerja yang
ditetapkan dalam Renja dan Perubahannya pada Dinas Pekerjaan Umum
dan Penatan Ruang Kabupaten Nganjuk Tahun 2023 didasarkan pada
Renstra Perangkat Daerah Tahun 2018-2023 beserta perubahannya, dan
RPD Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026 beserta perubahannya, untuk
mengetahui:

1. Faktor-faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya atau melebihi
target kinerja program/kegiatan;

2. Implikasi yang kemungkinan berdampak pada target capaian program
Renstra Perangkat Daerah; dan

3. Kebijakan/tindakan perencanaan dan penganggaran yang perlu

diambil untuk mengatasi faktor-faktor penyebab dimaksud.

9.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu dan

Capaian Renstra Perangkat Daerah

Evaluasi hasil pelaksanaan Renja Dinas Pekerjaan Umum dan
Penatan Ruang Tahun 2023 yang mengacu pada APBD Tahun Anggaran
2023, serta pencapaian Renstra Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk
Tahun 2018-2023 berdasarkan realisasi program dan kegiatan
pelaksanaan Renja Dinas Pekerjaan Umum dan Penatan Ruang tahun-
tahun sebelumnya sebagaimana tabel berikut: Tabel 2.1 Rekapitulasi
Evaluasi Hasil Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah dan Pencapaian
Renstra Perangkat Daerah s/d Tahun 2023 (Target Berdasarkan
Perubahan Renstra Perangkat Daerah Kabupaten Nganjuk Tahun 2018-
2023) :
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Untuk menilai keberhasilan pelaksanaan program dan kegiatan
pembangunan daerah diukur berdasarkan capaian kinerja masing-masing
indikator program dan kegiatan atas perbandingan realisasi kinerja

dengan target kinerja menggunakan skala ordinal sebagai berikut:

Tabel 2.2
Kategorisasi Predikat Capaian Kinerja
1. =291% Sangat Tinggi
2. 76% < 90% Tinggi
3. 66% < 75% Sedang
4. 51% < 65% Rendah
5; < 50% Sangat Rendah

Berdasarkan rekapitulasi evaluasi hasil pelaksanaan Renja
Perangkat Daerah dan pencapaian Renstra Perangkat Daerah s/d Tahun
2023 dapat dianalisis faktor penyebab tidak tercapainya, terpenuhinya
atau melebih target kinerja, implikasi yang timbul terhadap target capaian
program Renstra Perangkat Daerah, serta kebijakan/tindakan
perencanaan dan penganggaran yang perlu diambil untuk mengatasi

faktor-faktor penyebab tersebut, sebagaimana tabel berikut:
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2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah

Secara umum Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kabupaten Nganjuk telah dapat melaksanakan tugas pokok yaitu
melaksanakan urusan pemerintahan daerah di bidang pekerjaan umum
dan penataan ruang dan mempunyai fungsi perumusan kebijakan teknis
di bidang pekerjaan umum dan penataan ruang, penyelenggaraan urusan
pemerintahan dan pelayanan umum di bidang pekerjaan umum dan
penataan ruang; pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang pekerjaan
umum dan penataan ruang, pelaksanaan tugas lain yang diberikan
oleh Bupati sesuai dengan tugas dan fungsinya di Kabupaten Nganjuk
baik kegiatan yang bersifat administratif maupun yang bersifat teknis.
Realisasi dan capaian kinerja sasaran Dinas Pekerjaan Umum dan

Penataan Ruang sampai dengan tahun 2023 sebagai berikut :
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2.3. Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat

Daerah

Penentuan isu-isu strategis yang akan ditangani oleh Dinas

Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Nganjuk Tahun

2024-2026, mempertimbangkan beberapa hal diantaranya:

L

Gambaran pelayanan Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang sebagaimana tercantum dalam Bab Il Dokumen Renstra

ini beserta permasalahan yang dihadapi

Sasaran jangka menengah Renstra Kementerian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat sebagaimana tercantum dalam
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Nomor 23 Tahun 2023 tentang Rencana Strategis Kementerian
Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat tahun 2020-2024,
sesuai dengan tugas pokok dan fungsi Dinas Pekerjaan Umum

dan Penataan Ruang yang meliputi:

(1) Meningkatnya ketersediaan air melalui infrastruktur sumber
daya air.

(2) Meningkatnya Konektivitas Jaringan Jalan Nasional

(3) Meningkatnya kualitas penyelenggaraan bangunan gedung

dan penataan bangunan

(4) Meningkatnya kontribusi pemenuhan akses air minum

jaringan perpipaan
(5) Meningkatnya kontribusi pemenuhan akses sanitasi

(6) Meningkatnya pemenuhan kebutuhan SDM vokasional
bidang konstruksi yang kompeten dan protesional

Dukungan dalam mewujudkan Rencana Tata Ruang Wilayah
Kabupaten Nganjuk sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan
Daerah Kabupaten Nganjuk Nomor 2 Tahun 2021 Tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Nganjuk Tahun 2021-
2041.

Perlunya Optimalisasi Penyelenggaraan Jalan dan Jembatan

sesuai Kewenangan

5. Perlunya Peningkatan Akses Aman Air Minum dan Sanitasi

@A




6. Perlunva Optimalisasi Pengelolaan dan Pengembangan Sistem

Drainase yang Terhubung Langsung dengan Sungai
7. Perlunya Pengelolaan Sumber Daya Air dari Hulu sampai Hilir
8. Perlunya Konservasi Lahan Kritis di Daerah Hulu

9. Perlunya Optimalisasi Pengendalian Pemanfaatan Ruang

2.3.1. Tingkat Kineria Pelayanan Perangkat Daerah dan Hal Kritis

Yang Terkait Dengan Pelayanan Perangkat Daerah
Dalam peningkatan kinerja pelayanan Perangkat Daerah dilakukan

upaya sebagai berikut:

a.

i

Perbaikan dan peningkatan kualitas jalan dengan prioritas utama
pada jaringan jalan utama yang menghubungkan antar wilayah
kecamatan, peningkatan kualitas jalan yvang menghubungkan
dengan wilayah sekitar Kabupaten Nganjuk, peningkatan kualitas
jalan vang menghubungkan ke kawasan potensial dan lain
sebagiannya, khususnya yang saat ini kondisi jalannya mengalami
kerusakan atau mengarah pada kondisi rusak.

Pemutakhiran Data Leger Jalan

Mengoptimalkan aksesibilitas jalan pada jalur Berbek-Sawahan-
Sedudo untuk pengembangan destinasi wisata dan Loceret-
Tanjunganom-Prambon-Kelutan sebagai jalur pengembangan
ekonomi dengan daerah lain

Memaksimalkan pembangunan akses jalan dan jembatan serta
penyediaan infrastruktur penunjang pada wilayah perbatasan
Merencanakan dan mengadakan sosialisasi akan pentingnya biopori
dan sumur resapan

Perbaikan/pemeliharaan Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM)
Kabupaten

Pemenuhan standar kelayakan fungsi bangunan gedung negara dan
fasilitas umum.

Manajemen pengelolaan sumber daya air melalui konservasi sumber
mata air dan rehabilitasi waduk untuk penyediaan air irigasi beserta
jaringannva dan pengendalian banjir.

Peningkatan pengelolaan sumber daya air baik untuk kepentingan

konservasi, penyediaan air irigasi dan pengendalian banjir melalui

.
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pembangunan dam, embung, waduk, saluran irigasi, normalisasi
sungai dan bangunan pengendali sedimen

Penertiban sempadan jalan, sempadan saluran dan sempadan
sungai.

Pengembangan infrastruktur pendukung Kawasan Industri Nganjuk
(Nganjuk - Ngangkatan - Gondang - Lengkong - Jatikalen - ke
Ploso (Jombang).

Jalan lingkar Wilis yang menghubungkan Nganjuk - Madiun -
Ponorogo — Trenggalek — Tulungagung — Kediri - Nganjuk.

Penguatan masyarakat sekitar wilayah interchange jalan tol
Nganjuk - Kediri di Kec. Prambon dan Jalan tol Kertosono -
Wilangan di Kec. Kertosono dan Kec. Wilangan.

Pemerataan pembangunan  infrastruktur  antar  kawasan
pertumbuhan.

Pengembangan jaringan jalan yang menghubungkan ke kawasan-
kawasan potensial dan strategis.

Pengembangan jalan tembus kabupaten/kota disekitar Kabupaten
Nganjuk diantaranya :

Jalan penghubung Kecamatan Ngluyu Kabupaten Nganjuk-
Kecamatan Kedungadem Kabupaten Bojonegoro.

Pembangunan jalan lingkar Kota Nganjuk untuk mengatasi
konsentrasi jalan arteri primer yang melewati perkotaan Nganjuk
dan untuk mendorong pemerataan perkembangan perkotaan dan
memperlancar arus regional dengan mengacu pada perencanaan.
Peningkatan pelaksanaan Standar Pedoman Manual pengujian
mutu material dan konstruksi untuk meningkatkan kualitas jalan
dan jembatan.

Peningkatan Dimensi saluran drainase yang tidak sesuai dengan
kapasitas daya tampung

Pengelolaan Persampahan.

Peningkatan Akses masyarakat terhadap pelayanan pengelolaan air
limbah permukiman masih Kurang, terutama di daerah pedesaan.
Optimalisasi penerapan regulasi maupun dokumen perencanaan

tata ruang dalam pengendalian pemanfaatan ruang.

S )




2.3.2. Permasalahan dan Hambatan Yang Dihadapai Dalam

Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat Daerah

Permasalahan dan hambatan vang dihadapi dalam penvelenggaran

tugas dan fungsi Perangkat Daerah sebagai berikut:

a. Kurang optimalnya kinerja infrastruktur jalan dan jembatan

b. Kurangnya pemerataan dalam pembangunan infrastruktur jalan dan
jembatan

c. Belum optimalnya kinerja bangunan gedung negara dalam menunjang
pelayanan publik

d. Belum optimalnya Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Drainase yang
Terhubung Langsung dengan Sungai

e. Belum optimalnya Sistem Penyediaan Air Minum (SPAM) di Daerah
Kabupaten/Kota Yang di kelola dan dikembangkan

f. Belum optimalnya Sistem Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Air
Limbah Domestik Kabupaten

g. Belum optimalnya Pengembangan Sistem dan Pengelolaan Persampahan
Kabupaten

h. Kurangnya ketersediaan air irigasi dibandingkan dengan kebutuhan

i. Belum optimalnya pelaksanaan pengendalian dan pemanfaatan ruang

2.3.3. Dampak Terhadap Pencapaian Program Prioritas Daerah serta

Program Nasional/Internasional Yang Mencakup Standar
Pelayanan Minimal dan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(SDG’s)

Visi pembangunan jangka panjang Kabupatan Nganjuk vyang

tertuang dalam RPJPD Kabupaten Nganjuk Tahun 2005-2025 adalah
“NGANJUK YANG MAJU, ADIL DAN SEJAHTERA”, pelaksanaan jangka
menengah Daerah dijabarkan lebih lanjut dalam RPD Kabupaten Nganjuk

Tahun 2024-2026 dengan tujuan pembangunan Daerah sebagai berikut:

1:

Meningkatnya pertumbuhan ekonomi daerah yang inklusif dan
penanggulangan kemiskinan melalui pemerataan pembangunan yang
berwawasan lingkungan hidup.

Meningkatnya kualitas pembangunan manusia yang unggul dan
berdaya saing.

Meningkatnya tata kelola pemerintahan daerah vang baik.
Meningkatnya kondisi sosial masyarakat yang harmonis dan

berbudava.




Dalam pencapaian tujuan pembangunan Daerah dimaksud, Dinas
Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Nganjuk memberikan
kontribusi dalam pencapaian tujuan vaitu “Meningkatnya Kualitas
Penyelenggaraan Infrastruktur Pekerjaan Umum dan Akses Hunian
Layak serta Keselamatan Transportasi” dengan indikator tujuan Indeks
Infrastruktur Pekerjaan Umum.

Dalam pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018
tentang Standar Pelayanan Minimal beberapa hal yang perlu mendapat
perhatian adalah:

a. Persentase rumah tangga yang mendapatkan akses terhadap air
minum melalui SPAM jaringan perpipaan dan bukan perpipaan
terlindungi.

b. Persentase rumah yang memperoleh lavanan pengolahan air limbah
domestik.

Dengan  dicanangkannya program Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan di Indonesia sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor
59 Tahun 2017, Pemerintah Kabupaten Nganjuk telah melaksanakan
program pencapaian 17 Tujuan TPB dan mengintegrasikan dalam
dokumen perencanaan pembangunan jangka menengah daerah. Secara
keseluruhan 17 Tujuan TPB tersebut adalah sebagai berikut:

1. Mengakhiri segala bentuk kemiskinan dimanapun.

2. Mengakhiri kelaparan, mencapai ketahanan pangan, meningkatkan
gizi, dan mendorong pertanian yangberkelanjutan.

3. Menjamin kehidupan yang sehat serta mendorong kesejahteraan bagi
seluruh orang di segala usia.

4. Menjamin pendidikan yang inklusif dan berkeadilan serta mendorong
kesempatan belajar seumur hidup bagi setiap orang.

5. Menjamin kesctaraan gender serta memberdayakan seluruh
perempuan.

6. Menjamin ketersediaan dan pengelolaan air serta sanitasi yang
berkelanjutan bagi seluruh orang.

7. Menjamin akses energi yang terjangkau, terjamin, berkelanjutan serta
modern bagi semua orang.

8. Mendorong pertumbuhan ckonomi yang terus-menerus, inklusif, dan
berkelanjutan, serta kesempatan keria penuh, produktif dan pekerjaan

yang layak bagi semua orang.




10.
11.

12.
13.

14.

15.

16.

o8

Membangun infrastruktur  vang berketahanan, mendorong
industrialisasi yang inklusif dan berkelanjutan serta membina inovasi.
Mengurangi kesenjangan di dalam dan di antaranegara.

Menjadikan kota dan pemukiman manusia inklusif, berketahanan,
aman dan berkelanjutan.

Menjamin pola produksi dan konsumsi yang berkelanjutan.

Mengambil tindakan segera untuk memerangi perubahan iklim serta
dampaknya.

Melestarikan dan menggunakan samudera, lautan dan sumber daya
lautsecara berkelanjutan untuk pembangunan berkelanjutan.
Melindungi, memperbarui, dan mendorong pemakaian ekosistem
daratan yang berkelanjutan, mengelola hutan secara berkelanjutan,
memerangi penggurunan, menghentikan dan memulihkan degradasi
tanah, serta menghentikan kerugian keanekaragaman hayati.
Mendorong masyarakat yvang damai dan inklusif untuk pembangunan
berkelanjutan, menyediakan akses keadilan bagi semua orang, serta
membangun institusi vang efektif, akuntabel, dan inklusif di seluruh
tingkatan.

Memperkuat  perangkat-perangkat implementasi (means  of
implementation) dan merevitalisasi kemitraan global untuk

pembangunan berkelanjutan.

2.3.4. Tantangan dan Peluang Dalam Peningkatan Pelayanan

Perangkat Daerah

Tantangan vang dihadapi dalam peningkatan pelayanan Perangkat

Daerah sebagai berikut:

a.

Tingkat kerusakan jalan dan jembatan kabupaten Ilebih cepat
dibanding laju pembangunan jalan.

Kelebihan tonase angkutan barang mempercepat kerusakan jalan dan
jembatan.

Data Leger masih ditetapkan dengan Surat Keputusan Bupati Nganjuk
yang saat ini masih dilakukan update (pemutakhiran) data

Rasio pemenuhan gedung bangunan negara belum memadai dalam
menunjang pelayanan publik.

Rasio bangunan negara berfungsi baik tahun 2022 sebesar 86,73%
dan jumlah ini berfluktuasi dari tahun ke tahun. Kondisi ini




menunjukkan masih rendahnya prosentase bangunan negara vang
berfungsi baik.

f. Pada umumnya, drainase lingkungan masih menjadi satu antara
pembuangan air hujan (pematusan air hujan) dan saluran limbah
rumah tangga (grey water)

g. Dimensi saluran drainase yang tidak sesuai dengan kapasitas daya
tamping

h. Belum adanya IPLT

i. TPS-TPS vang tersedia masih kurang memadai secara kuantitas

j. Tingkat kerusakan sarana dan prasarana irigasi masih cukup tinggi.
Prosentase panjang saluran irigasi dalam kondisi baik sebesar 10.398
Ha (69,55 %) tahun 2022 yang mana jumlah ini masih sangat rendah
mengingat Kabupaten Nganjuk menjadi salah satu lumbung pangan
nasional

k. Ketersediaan volume air waduk/embung di wilayah utara Nganjuk
sangat mengkhawatirkan pada musim kemarau disebabkan
sedimentasi dan sumber mata air vang kurang, sehingga terjadi
kekurangan air irigasi

1. Belum dikembangkannya Kawasan Strategis dan dan Cepat Tumbubh,
hal ini disebabkan oleh belum berkembangnya sinergitas serta
kerjasama antar pelaku-pelaku pengembangan kawasan (pemerintah,
swasta, masyarakat)

m. Belum efektifnva penerapan regulasi maupun dokumen perencanaan
tata ruang dalam pengendalian pemanfaatan ruang
Sedangkan peluang vang didapatkan dalam peningkatan pelayanan

Perangkat Daerah sebagai berikut:

a. Memutakhirkan data survey kondisi Jalan dan Jembatan

b. Mengoptimalkan Sumber Daya Air dari hulu ke hilir

c. Mengoptimalkan Pengendalian Pemanfaatan Ruang
Melaksanakan Konservasi Lahan Kritis di Daerah Hulu

e. Mengoptimalkan Penyelenggaraan Jalan dan Jembatan sesuai
kewenangannya

f. Peningkatan Akses Aman Air Minum dan Sanitasi

g. Mengoptimalkan Pengelolaan dan Pengembangan Sistem Drainase

yang Terhubung Langsung dengan Sungai




2.3.5. Isu-isu Penting dan Strategis Untuk Ditindaklanjuti Dalam
Perumusan Program dan Kegiatan
Isu strategis pelayanan Perangkat Daerah untuk ditindaklanjuti
dalam perumusan Program dan Kegiatan Perangkat Daerah sebagai
berikut:
a. Perlunya optimalisasi penyelenggaraan jalan dan jembatan
sesuai kewenangan
b. Perlunya peningkatan akses aman air minum dan sanitasi
c. Perlunya optimalisasi pengelolaan dan pengembangan sistem
drainase yang terhubung langsung dengan sungai
d. Perlunya pengelolaan sumber daya air dari hulu sampai hilir
e. Perlunya konservasi lahan kritis di daerah hulu
f. Perlunya tenaga terampil konstruksi

g. Perlunya perencanaan dan pengendalian pemanfaatan ruang

2.4. Review Terhadap Rancangan Awal RKPD

Rumusan tematik pembangunan pada Rancangan Akhir RKPD
Kabupaten Nganjuk Tahun 2025 adalah “Peningkatan Produktivitas
Ekonomi Lokal dan Reformasi Struktural”.

Proses review Rancangan Akhir RKPD Tahun 2025 adalah
membandingkan antara rancangan awal RKPD Tahun 2025 dengan
analisis kebutuhan. Temuan proses reviu tersebut berupa identifikasi
rumusan program dan kegiatan baru yang tidak terdapat di rancangan
awal RKPD, atau program dan kegiatan yang sesuai namun besarannya

berbeda, sebagaimana disajikan tabel berikut:
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2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Hasil kajian terhadap program/kegiatan yang diusulkan para

pemangku kepentingan, baik dari kelompok masyarakat, organisasi

kemasyarakatan,

asosiasi

dan/atau organisasi

profesi yang terkait

langsung dengan pelavanan Perangkat Daerah, penelaahan pokok-pokok

pikiran DPRD, serta hasil pengumpulan, penelitian dan pengamatan

pelaksanaan Musrenbang Kecamatan kesesuaiannya dengan isu-isu

penting penyelenggaraan tugas dan fungsi Perangkat Daerah disajikan

dalam tabel berikut:

Tabel 2.6
Usulan Program dan Kegiatan dari Para Pemangku Kepentingan

Kabupaten Nganjuk Tahun 2025

Program/Kegiatan/ Fronai s e T aia Besar
Sub Kegiatan LoRas: dilntor Jinerim Volume
6 7 8 9

PROGRAM PENGELOLAAN Kab. Nganjuk, Persentase Panjang 82,08%
SUMBER DAYA AIR (SDA) Semua Pengelolaan SDA

Kecamatan,

Semua Kel/Desa
Pengelolaan SDA dan Kab. Nganjuk, Panjang Sungai yang 4,17 Km
Bangunan Pengaman Pantai Semua dibangun, di rehab, di
pada Wilayah Sungai (WS) Kecamatan, normalisasi dan |
dalam 1 (Satu) Daerah Semua Kel/Desa direstorasi |
Kabupaten/Kota
Penyusunan Rencana Teknis Kab. Nganjuk, Jumlah Dokumen 1 dokumen |
dan Dokumen Lingkungan Semua Rencana Teknis dan |
Hidup untuk Konstruksi Kecamatan, Dokumen Lingkungan |

Bendungan, Embung, dan
Bangunan Penampung Air
Lainnya

Semua Kel/Desa

Hidup untuk Konstruksi
Bendungan, Danau dan
Bangunan Penampung Air
Lainnya yang Disusun

nT N 12 - fIT 2 R =, S >
INOITLASAasl/ meslurasl oullgdal

Rab. Nganjuk,

Paijang Sungal yang

Semua Dinormalisasi/Direstorasi .
Kecamatan,
Semua Kel/ Desa
Operasi dan Pemeliharaan Kab. Nganjuk, Jumlah Embung dan 30 Unit |
Embung dan Penampung Air Semua Penampung Air Lainnya !
Lainnya Kecamatan, yang Dioperasikan dan '
Semua Kel/Desa Dipelihara |
Pengembangan dan Kab. Nganjuk, Panjang Sistem Irigasi 1,5 Km

Pengelolaan Sistem Irigasi
Primer dan Sekunder pada
Daerah Irigasi yang Luasnya
di Bawah 1000 Ha dalam 1
(Satu) Daerah Kabupaten/Kota

Semua
Kecamatan,
Semua Kel/Desa

Primer dan Sekunder
pada Daerah Irigasi yang
Luasnya dibawah 1000
Ha dalam 1 (satu) Daerah
Kabupaten Yang
Dipeiihara /
direhabilitasi




(IMB) dan Sertifikat Laik
Fungsi Bangunan Gedung

[ Rehabhilitasi Jaringan Irigasi Kah, Nganjuk, Panjang .Jaringan Irigasi 1,9Km |
Permukaan Semua Permukaan yang
Kecamatan, Direhabilitasi
Semua Kel /Desa ||
Rehabilitasi Bendung Irigasi Kab. Nganjuk, Jumlah Bendung Irigasi 2 Benduné
Semua yang Direhabilitasi !|
Kecamatan, |
Semua Kel/Desa |
Operasi dan Pemeliharaan Kab. Nganjuk, Panjang Jaringan Irigasi 400,401 KIZgl
Jaringan Irigasi Permukaan Semua Permukaan yang |
Kecamatan, Dioperasikan dan ,
Semua Kel/Desa Dipelihara |
Opcrasi dan Pemcliharaan Kab. Nganjuk, Jumlah Bendung Irigasi 2 Bendung
Bendung Irigasi Semua yang Dioperasikan dan ',
Kecamatan, Dipelihara
Semua Kel/Desa
PROGRAM PENGELOLAAN Kab. Nganjuk, Persentase drainase 73
DAN PENGEMBANGAN SISTEM | Semua kewenangan kabupaten
DRAINASE Kecamatan, dalam kondisi baik
Semua Kel/Desa
Pengelolaan dan Kab. Nganjuk, Panjang Sistem Drainase 23'778’311
Pengembangan Sistem Semua dalam Kondisi Baik Meter
Drainase yang Terhubung Kecamatan,
Langsung dengan Sungai Semua Kel/Desa ,
dalam Daerah |
Kabupaten/Kota |
Pembangunan Sistem Drainase | Kab. Nganjuk, Jumlah Sistem Drainase 20 Sistem
Perkotaan Semua Perkotaan yang Dibangun Drainase |
Kecamatan, Perkotaan|
Semua Kel/Desa
Peningkatan Sistem Drainase Kab. Nganjuk, Jumlah Sistem Drainase 2 Sistem li
Perkotaan Semua Perkotaan yang Drainase |
Kecamatan, Ditingkatkan Perkotaan:‘
Semua Kel/Desa |
Rehabilitasi Sistem Drainase Kab. Nganjuk, Jumlah Sistem Drainase 12 Sistem
Perkotaan Semua Perkotaan yang Drainase |
Kecamatan, Direhabilitasi Perkotaan%
Semua Kel/Desa
Pembangunan Sistem Drainase | Kab. Nganjuk, Panjang Saluran Drainase | 1.000 Meter
Lingkungan Semua Lingkungan yang |
Kecamatan, Dibangun
Semua Kel/Desa
PROGRAM PENATAAN Kab. Nganjuk, Persentase Gedung 88,12
BANGUNAN GEDUNG Semua Bangunan Daerah yang
Kecamatan, Handal
Semua Kel/Desa
Penyelenggaraan Bangunan Kab. Nganjuk, Jumlah Bangunan 89 Unit
Gedung di Wilayah Daerah Semua Gedung Daerah ||
Kabupaten/Kota, Pemberian Kecamatan, Kabupaten dalam
Izin Mendirikan Bangunan Semua Kel/Desa | Kondisi Baik




Pembangunan, Pemanfaatan, [ Kab. Nganijulk, Jumlah Dokumen 30 Dokumen
Pelestariaan dan Pembongkaran | Semua Pembangunan,
Bangunan Gedung untuk Kecamatan, Pemanfaatan, Pelestariaan
Kepentingan Strategis Daerah Semua Kel/Desa dan Pembongkaran
Kabupaten /Kota Bangunan Gedung untuk
Kepentingan Strategis
Daerah Kabupaten /Kota
PROGRAM Kab. Nganjuk, Persentase Jalan Dalam 73,17%
PENYELENGGARAAN JALAN Semua Kondisi Baik
Kecamatan,
Semua Kel/Desa
Penyelenggaraan Jalan Kab. Nganjuk, Panjang Jalan dalam 124,16 K
Kabupaten/Kota Semua Kondisi Mantap
Kecamatan, Fungsional
Semua Kel/Desa
Pembangunan Jalan Kab. Nganjuk, Panjang Jalan yang 41,72 Km
Semua Dibangun
Kecamatan,
. B _ | Semua Kel/Desa - .
Pelebaran Jalan Menambah Kab. Nganjuk, Panjang Jalan yang 4,58 Km
Lajur Semua Dilebarkan Menambah
Kecamatan, Lajur
Semua Kel/Desa
Rekonstruksi Jalan Kab. Nganjuk, Panjang Jalan yang 11,37 Km
Semua Direkonstruksi
Kecamatan,
Semua Kel/Desa
Rehabilitasi Jalan Kab. Nganjuk, Panjang Jalan vang 25,03 Km
Semua Direhabilitasi
Kecamatan,
Semua Kel/Nesa
Pemeliharaan Berkala Jalan Kab. Nganjuk, Panjang Jalan yang 12,65 Km
Semua Dipelihara Secara Berkala
Kecamatan,
Semua Kel/Desa
Pembangunan Jembatan Kab. Nganjuk, Jumlah Jembatan yang 4 Jembatan
Semua Dibangun
Kecamatan,
Semua Kel/Desa
Rehabilitasi Jembatan Kab. Nganjuk, Jumlah Jembatan yang 3 Jembatag
Semua Direhabilitasi
Kecamatan,
Semua Kel/Desa

Sumber: Hasil Kajian Perangkat Daerah Tahun 2025
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BAB III
TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

3.1. Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional

Pembangunan nasional dalam RKP Kabupaten Nganjuk Tahun 2025

mengangkat tema “Akselerasi pertumbuhan Ekonomi yang Inklusif dan

Berkelanjutan” dengan 8 (delapan) prioritas pembangunan nasional
tahun 2025 sebagai berikut :

1.

Memperkokoh ideologi Pancasila, Demokrasi dan Hak Asasi Manusia
(HAM).

Memantapkan sistem pertahanan keamanan Negara dan mendorong
kemandirian Bangsa melalui Swasembada Pangan, Energi, Air,
Ekonomi Syariah, Ekonomi digital, Ekonomi hijau dan Ekonomi biru.
Melanjutkan pengembangan Infrastruktur dan meningkatkan
lapangan kerja yang berkualitas, mendorong kewirausahaan,
mengembangkan industri kreatif serta mengembangkan agromaritim
industri disentra produksi melalui peran aktif koprasi.

Memperkuat pembangungan sumber daya manusia (SDM), sains,
teknologi, pendidikan, kesehatan, prestasi olahraga, kesetaraan
gender, serta penguatan perempuan, pemuda (generasi milenial dan
generasi z), dan penyandang disabilitas.

Melanjutkan hilirisasi dan mengembangkan industri berbasis sumber
daya alam untuk meningkatkan nilai tambah di dalam Negeri.
Membangun dari Desa dan dari bawah untuk pertumbuhan ekonomi,
pemerataan eckonomi, dan pemberantasan kemiskinan.

Memperkuat reformasi politik, hukum, dan birokrasi, serta
memperkuat pencegahan dan pemberantasan korupsi, narkoba, judi,
dan penyelundupan.

Memperkuat penyelarasan kehidupan yang harmonis dengan
lingkungan, alam dan budaya, serta peningkatan toleransi antar umat
beragama untuk mencapai masyarakat yang adil dan makmur.

Dalam pencapaian prioritas pembangunan nasional tahun 2025

menuntut upaya konkrit, dengan menyelaraskan program dan kegiatan

pembangunan daerah yang secara langsung memiliki relevansi terhadap

tema pembangunan nasional dan mendukung pencapaian sasaran, arah

kebijakan dan strategi pembangunan nasional.

e}




3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah

Tujuan Perangkat Daerah yang telah ditetapkan dalam Renstra
Perangkat Daerah Tahun 2024-2026 adalah “Meningkatkan Kualitas
Penyelenggaraan Infrastruktur Pekerjaan Umum” dengan indikator
tujuan vaitu Indeks Infrastruktur Pekerjaan Umum “, adapun sasaran
yang akan dicapai adalah “Meningkatnya infrastruktur pekerjaan umum
indikator” dan “Meningkatnya ketaatan

vang handal. Dengan

pemanfaatan ruang daerah”, dengan target kinerja sebagaimana tabel

berikut:

Tabel 3.1
Tujuan dan Sasaran Perangkat Daerah
Tujuan Perangkat Indikator Kinerja Target
Daerah Tahun
2025
Meningkatkan Indeks Infrastruktur Pekerjaan 86
Kualitas Umum
Penyelenggaraan
Infrastruktur
Pekerjaan Umum
Sasaran Perangkat Indikator Kinerja Target
Daerah Tahun
2025
Meningkatnya Persentase Kondisi Mantap 73,72 %
infrastruktur Jalan Kabupaten
pekerjaan umum yang [persentase rumah tangga yang 98,43 %
handal. Dengan mendapatkan akses ternadap
indikator air minum melalui SPAM
jaringan perpipaan dan bukan
jaringan perpipaan terlindungi
Persentase rumah tangga vang 16,6 %
mendapat akses air minum
aman
Persentase rumah tangga yang 95,5 %
memperoleh layanan
pengolahan air limbah domestik
layak dan aman
IKSI Kewenangan Kabupaten 7
Meningkatnya Persentase Pemanfaatan Lahan 100 %
ketaatan pemanfaatan | Sesuai Dengan Rencana Tata
ruang daerah Ruang




3.3. Program dan Kegiatan
Dalam perumusan program dan kegiatan Perangkat Daerah tahun
2025 mempedomani agenda pembangunan nasional dan daerah serta

mempertimbangkan kondisi global saat ini.

3.3.1.Pencapaian Tujuan dan Sasaaran Pembangunan Daerah

Kabupaten Nganjuk

Untuk pencapaian Tujuan dan Sasaran Pembangunan Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026, telah dirumuskan tema
pembangunan daerah dalam RKPD Kabupatan Nganjuk Tahun 2025,
yaitu “Peningkatan Produktivitas Ekonomi Lokas dan Reformasi
Struktural”

Tema  tersebut selanjutnya  dijabarkan dalam  prioritas
pembangunan daerah vang akan dilaksanakan untuk menjawab isu
strategis dan tantangan yang dihadapi, dengan prioritas pembangunan
tahun 2025 sebagai berikut :

1. Pertumbuhan Ekonomi Inklusif dan Investasi Berbasis Sektor

Potensial Pertanian, serta Pengembangan Perdagangan dan Industri.

2. Mendorong Berkembangnya Sektor Strategis Usaha Mikro, Koperasi,

Ekonomi Kreatif dan Pariwisata.

3. Pemantapan SDM Berdaya saing Melalui Peningkatan Akses Dan

Kualitas Kesehatan, Pendidikan Berkarakter.

4. Pengentasan Kemiskinan, Pengangguran Serta Pemenuhan

Kebutuhan Sosial Dasar dan Pemberdayvaan Masyarakat Desa.

5. Pemenuhan Infrastruktur Dasar Yang Berkualitas Dan Merata

Pendorong Konektivitas Antar Wilayah Dan Aktivitas Perekonomian.

6. Tatakelola Pemerintah Yang Bersih Dan Inovasi Dan Digitalisasi

Pelayanan Publik.

7. Nilai-Nilai Toleransi, Keharmonisan, Ketentraman Dan Keamanan

untuk menuju masyarakat yg berbudaya

3.3.2.Pencapaian Target Pelayanan Dasar
Sesuai Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar
Pelayanan Minimal serta Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59

Tahun 2021 tentang Penerapan Standar Minimal, Pemerintah Daerah

)




diwajibkan untuk memberikan jenis pelayanan dasar dan mutu pelayanan
dasar yang berhak diperoleh setiap warga negara secara minimal, dengan

target 100% (seratus persen) untuk semua jenis penerima layanan setiap

tahun, sebagaimana tabel berikut:

Tabel 3.2

el e

Jenis dan Mutu Pelayanan Dasar

No. Jenis Pelayanan Dasar Target

1. Pendidikan anak usia dini 100%

2. Pendidikan dasar 100%

3. | Pendidikan kesetaraan 100%

4. | Pelayanan keschatan ibu hamil 100%

S5. Pelayanan kesehatan ibu bersalin 100%

6. Pelayanan kesehatan bayi baru lahir 100%

7. Pelayanan kesehatan balita 100%

8. Pelayanan kesehatan pada usia pendidikan dasar 100%

9. Pelayanan kesehatan pada usia produktif 100%

10. | Pelayanan kesehatan pada usia lanjut 100%

11. | Pelayanan kesehatan penderita hipertensi 100%

12. | Pelayanan kesehatan penderita diabetes melitus 100%

13. | Pelayanan kesehatan orang dengan gangguan jiwa | 100%
berat

14. | Pelayanan kesehatan orang terduga tuberkulosis 100%

15. | Pelayanan kesehatan orang dengan risiko terinfeksi | 100%
virus yang melemahkan daya tahan tubuh manusia
(human immunodeficiency virus)

16. | Pemenuhan kebutuhan pokok air minum sehari-hari | 100%

17. | Penyediaan pelayanan pengolahan air limbah | 100%
domestik

18. | Penyediaan dan rehabilitasi rumah yang layak huni| 100%
bagi korban bencana daerah kabupaten/kota

19. | Fasilitasi penyediaan rumah yang layak huni bagi| 100%
masyarakat yang terkena relokasi program
pemerintah daerah kabupaten/kota

20. | Pelayanan ketenteraman dan ketertiban umum 100%

21. | Pelayanan inforimasi rawan bencaiia 100%

22. | Pelayanan pencegahan dan kesiapsiagaan terhadap | 100%
bencana

23. | Pelayanan penyelamatan dan evakuasi korban | 100%
bencana

24. | Pelayanan penyelamatan dan evakuasi korban | 100%
kebakaran

25. | Rehabilitasi sosial dasar penyandang disabilitas| 100%
terlantar di luar panti

26. | Rehabilitasi sosial dasar anak terlantar di luar panti 100%

27. | Rehabilitasi sosial dasar lanjut usia terlantar di luar | 100%
panti




No. Jenis Pelayanan Dasar Target

28. | Rehabilitasi sosial dasar tuna sosial khususnya | 100%
gelandangan dan pengemis di luar panti

29. | Perlindungan dan jaminan sosial pada saat dan | 100%
setelah tanggap darurat hencana bagi korban bencana
daerah kabupaten/kota

Sumber: Permendagri Nomor 100 Tahun 2018

3.3.3.Pencapaian Target Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDG’s)

Upaya pencapaian target TPB/SDG’s menjadi prioritas
pembangunan nasional, vang  memerlukan sinergi kebijakan
perencanaan di tingkat nasional dan di tingkat provinsi maupun
kabupaten/kota. Target-target TPB/SDG’s di tingkat nasional telah
sejalan dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN) 2020-2024 dalam bentuk program, kegiatan dan indikator yang
terukur serta indikasi dukungan pembiayaannya.

Dari berbagai faktor pertimbangan vang telah diuraikan sebelumnya
dapat dirumuskan rekapitulasi program dan kegiatan Perangkat Daerah

sebagaimana tabel berikut:

C
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BAB IV

RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Dalam rangka mendukung prioritas pembangunan daerah tahun

2025 dan pencapaian target tujuan dan sasaran Perangkat Daerah

sebagaimana yang ditetapkan dalam Renstra Perangkat Daerah
Kabupaten Nganjuk Tahun 2024-2026, serta sesuai dengan tugas dan
fungsi Perangkat Daerah dirumuskan Program/Kegiatan/Sub Kegiatan

Tahun 2024. Selain itu, juga untuk mendukung pelayanan Perangkat

Daerah dalam melaksanakan urusan pemerintahan wajib pekerjaan

umum.
Tabel 4.1
Prioritas Pembangunan Daerah
No. Nama Proyek Prioritas Pendanaan Indikatif

[y

Pemenuhan Infrastruktur Dasar yang Berkualitas
dan Mecrata Pendorong Koncktivitas antar Wilayah

dan Aktivitas Perekonomian

axrah

Rp.
804.626..322.826,-

Tabel 4.2

Sasaran Perangkat Daerah

No.

Sasaran

Indikator Kinerja

Target 2025

Alokasi 2025
(Rp)

Meningkatnya
infrastruktur
pekerjaan
umum yang
handal. Dengan
indikator

Persentase Kondisi Mantap
Jalan Kabupaten

73,72 %

520.352.244.176,-

Persentase rumah tangga
yang mendapatkan akses
terhadap air minum
melalui SPAM jaringan
perpipaan dan bukan
jaringan perpipaan
terlindungi

98,43 %

625.000.000,-

Persentase rumah tangga
yang mendapat akses air
minum aman

16,6 %

214.855.156.650,-

Persentase rumah tangga
vang memperoleh lavanan
pengolahan air limbah

domestik layak dan aman

95,5 %

1.360.000.000,-

IKSI Kewenangan
Kabupaten

78 %

66.160.000.000.-

Meningkatnya
ketaatan
pemanfaatan
ruang daerah

Persentase Pemanfaatan
Lahan Sesuai Dengan
Rencana Tata Ruang

100 %

1.273.922.000,-




Tabel 4.3

Program/Kegiatan/Sub Kegiatan dan Pendanaan Tahun 2025

Program/Kcgiatan/ Indikator Kineria Pagu Indikatif
Sub Kegiatan Indikator Kinerja Target Capaian

PROGRAM PENUNJANG Nilai SAKIP Dinas Pekerjaan 76 (BB) 32.352.956.850,00
URUSAN PEMERINTAHAN Umum dan Penataan Ruang
DAERAH
KABUPATEN/KOTA
Perencanaan, Penganggaran, Jumlah Dokumen 19 Dokumen 240.000.000,00
dan Evaluasi Kinerja Perangkat | Perencanaan, Penganggaran,
Daerah dan Evaluasi Kinerja

Perangkat Daerah yang

disusun
Penyusunan Dokumen Jumlah Dokumen Perencanaan 3 Dokumen 20.000.000,00
Perencanaan Perangkat Daerah Perangkat Daerah
Koordinasi dan Penyusunan Jumlah Dokumen RKA-SKPD 3 Dokumen 20.000.000,00
Dokumen RKA-SKPD dan Laporan Hasil Koordinasi

Penyusunan Dokumen RKA-

SKPD
Koordinasi dan Penyusunan Jumlah Dokumen Perubahan 3 Dokumen 20.000.000,00
Dokumen Perubahan RKA-SKPD | RKA SKPD dan Laporan Hasil

Koordinasi Penyusunan

Dokumen Perubahan RKA-

SKPD
Koordinasi dan Penyusunan DPA | Jumlah Dokumen DPA-SKPD 3 Dokumen 20.000.000,00
SKPD dan Laporan Hasil Koordinasi

Penyusunan Dokumen DPA-

SKPD
Koordinasi dan Penyusunan Jumlah Dokumen Perubahan 3 Dokumen 20.000.000,00
Perubahan DPA- SKPD DPA SKPD dan Laporan Hasil

Koordinasi Penyusunan

Dokumen Perubahan DPA-

- SKPD _

Koordinasi dan Penyusunan Jumlah Laporan Capaian 2 Laporan 120.000.000,00
Laporan Capaian Kinerja dan Kinerja dan Ikhtisar Realisasi
Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD Kinerja SKPD dan Laporan

Hasil Koordinasi Penyusunan

Laporan Capaian Kinerja dan

Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD
Evaluasi Kinerja Perangkat Jumlah Laporan Evaluasi 4 Dokumen 20.000.000,00
Daerah Kinerja Perangkat Daerah
Administrasi Keuangan Jumlah Dokumen 36 Dokumen 22.060.000.000,00
Perangkat Daerah Administrasi Keuangan

Perangkat Daerah
Penyediaan Gaji dan lunjangan Jumlah Orang yang Menerima 190 orang/bulan 22.000.000.000,00
ASN Gaji dan Tunjangan ASN
Penyediaan Administrasi Jumlah Dokumen Hasil 36 Dokumen 20.000.000,00
Pelaksanaan Tugas ASN Penyediaan Administrasi

Pelaksanaan Tugas ASN
Koordinasi dan Penyusunan Jumlah Laporan Keuangan 2 Laporan 20.000.000,00
Laporan Keuangan Akhir Tahun | Akhir Tahun SKPD dan
SKPD Laporan Hasil Koordinasi

Penyusunan Laporan Keuangan

Akhir Tahun SKPD

et




[ Koordinasi dan Penynsnnan Jumlah Laporan Kenangan 9 T.aporan 20.000.000,00
Laporan Keuangan Bulanan/ Bulanan/ Triwulanan/
Triwulanan/ Semesteran SKPD Semesteran SKPD dan Laporan
Koordinasi Penyusunan [.aporan
Keuangan
Bulanan/Triwulanan/Semesteran
SKPD
Administrasi Kepegawaian Jumlah Dokumen 12 Dokumen 575.500.000,00
Perangkat Daerah Administrasi Kepegawaian
Perangkat Daerah
Pendidikan dan Pelatihan Pegawai | Jumlah Pegawai Berdasarkan 20 orang 525.500.000,00
Berdasarkan Tugas dan Fungsi Tugas dan Fungsi yang
Mengikuti Pendidikan dan
Pelatihan
Sosialisasi Peraturan Perundang- | Inmlah Orang yang Mengikufi 127 orang 50.000.000,00

Undangan

Sosialisasi Peraturan
Perundang- Undangan

Administrasi Umum Perangkat
Daerah

Jumilah Dokumié€in
Administrasi Umum

Kantor

Kantor yang Disediakan

Perangkat Daerah
Penyediaan Komponen Instalasi Jumlah Paket Komponen 51 Paket 35.000.000,00
Listrik/Penerangan Bangunan Instalasi Listrik/Penerangan
Kantor Bangunan Kantor yang

Disediakan
Penyediaan Peralatan Rumah Jumlah Paket Peralatan Rumah 166 Paket 100.000.000,00
Tangga Tangea vang Disediakan
Penyediaan Bahan Logistik Jumlah Paket Bahan Logistik 60 Paket 549.646.100,00

Penyediaan Barang Cetakan dan
Penggandaan

Jumiah Paket Barang Cetakan
dan Penggandaan yang

i36 Paket

50.000.000,00

Disediakan
Penyediaan Bahan Bacaan dan Jumlah Dokumen Bahan Bacaan 14 Dokumen 300.000.000,00
Peraturan Perundang-undangan dan Peraturan Perundang-
Undangan yang Disediakan
Penyclenggaraan Rapat Jumlah Laporan 70 Laporan 700.000.000,00
Koordinasi dan Konsultasi SKPD | Penyelenggaraan Rapat
Koordinasi dan Konsultasi
SKPD
Penatausahaan Arsip Dinamis Jumlah Dokumen 33 dokumen 50.000.000,00
pada SKPD Penatausahaan Arsip Dinamis
pada SKPD
Dukungan Pelaksanaan Sistem Jumlah Dokumen Dukungan 9 Dokumen 125.498.371,00
Pemerintahan Berbasis Elektronik | Pelaksanaan Sistem
pada SKPD Pemerintahan Berbasis
Elektronik pada SKPD
Pengadaan Barang Miiik Jumiah Barang Miiik Daerai 40 unit 3.857.750.260,00
Daerah Penunjang Urusan Penunjang Urusan
Pemerintah Daerah Pemerintah Daerah yang
Disediakan
Pengadaan Alat Besar Jumlah Unit Alat Besar yang 1 unit 2.534.251.600,00
Disediakan
Pengadaan Mebel Jumlah Paket Mebel yang 35 unit 128.017.500,00
Disediakan




Sistem Irigasi Primer dan
Sekunder pada Daerah Irigasi
yang Luasnya di Bawah 1000
Ha dalam 1 (Satu) Daerah
Kabupaten/Kota

dan Sekunder pada Daerah
Irigasi yang Luasnya dibawah
1000 Ha dalam 1 (satu)
Daerah Kabupaten Yang
Dipelihara / direhabilitasi

Pengadaan Peralatan dan Mesin Tumlah Uinit Peralatan dan 10 unit 1.195 481 160,00
Lainnya Mesin Lainnya yang Disediakan
Penyediaan Jasa Penunjang Jumlah laporan Penyediaan 44 Laporan 504.600.000,00
Urusan Pemerintahan Daerah Jasa Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah
Penyediaan Jasa Surat Menyurat | Jumlah Laporan Penyediaan 27 Laporan 5.000.000,00
Jasa Surat Menyurat
Penyediaan Jasa Komunikasi, Jumlah Laporan Penyediaan 12 Laporan 339.600.000,00
Sumber Daya Air dan Listrik Jasa Komunikasi, Sumber Daya
Air dan Listrik yang Disediakan
Penyediaan Jasa Pelayanan Jumlah Laporan Penyediaan 5 Laporan 160.000.000,00
Umum Kantor Jasa Pelayanan Umum Kantor
yang Disediakan
Pemeliharaan Barang Milik Jumlah Barang Milik Daerah 336 Unit 3.204.962.119,00
Daerah Penunjang Urnsan Penunjang Urnsan
Pemerintahan Daerah Pemerintahan Daerah yang
Terpelihara
Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Jumlah Kendaraan Dinas 142 Unit 500.000.000,00
Biaya Pemeliharaan, Pajak dan Operasional atau Lapangan
Perizinan Kendaraan Dinas vang Dipelihara dan dibayarkan
Operasional atau Lapangan Pajak dan Perizinannya
Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Jumlah Alat Besar yang 32 1.215.748.400,00
Biaya Pemeiiharaan dan Perizinan | Dipeliihara dan dibayarkan
Alat Besar Perizinannya
Pemeliharaan Peralatan dan Jumlah Peralatan dan Mesin 43 282.238.728,00
Mesin Lainnya Lainnya yang Dipelihara
Pemeliharaan/Rehabilitasi Jumlah Gedung Kantor dan 9 Unit 1.206.974.991,00
Gedung Kantor dan Bangunan Bangunan Lainnya yang
Lainnya Dipelihara/Direhabilitasi
PROGRAM PENGELOLAAN | Persentase Panjang 82,08% 66.160.000.000,00
SUMBER DAYA AIR (SDA) Pengelolaan SDA
Pengelolaan SDA dan Panjang Sungai yang 4,17 Km 30.800.000.000,00
Bangunan Pengaman Pantai dibangun, di rehab, di
pada Wilayah Sungai (WS) normalisasi dan direstorasi
dalam 1 (Satu) Daerah
' Kabupaten/Kota I ,
Penyusunan Rencana Teknis dan | Jumlah Dokumen Rencana 1 dokumen 2.000.000.000,00
Dokumen Lingkungan Hidup Teknis dan Dokumen
untuk Konstruksi Bendungan, Lingkungan Hidup untuk
Embung, dan Bangunan Konstruksi Bendungan, Danau
Penampung Air Lainnya dan Bangunan Penampung Air
Lainnya yang Disusun
Normalisasi/Restorasi Sungai Panjang Sungai yang 6.54 Km 28.000.000.000,00
Dinormalisasi/Direstorasi
Operasi dan Pemeliharaan Jumlah Embung dan 30 Unit $00.000.000,00
Embung dan Penampung Air Penampung Air Lainnya yang
Lainnya Dioperasikan dan Dipelihara
Pengembangan dan Pengelolaan | Panjang Sistem Irigasi Primer 1,9 Km 35.360.000.000,00




Rehabhilitasi Jaringan lrigaqi Panjang Jaringan Irigasi 19Km 16 400 000.000 00
Permukaan Permukaan yang Direhabilitasi
Rehabilitasi Bendung Irigasi Jumlah Bendung Irigasi yang 2 Bendung 6.800.000.000,00
Direhabilitasi
Operasi dan Pemeliharaan Panjang Jaringan Irigasi 400,401 Km 9.000.000.000,00
Jaringan Irigasi Perimukaan Permiukaan yang Dioperasinan
dan Dipelihara
Operasi dan Pemeliharaan Tumlah Rendung Irigasi vang 2 Rendung 2 800 000 000,00
Bendung Irigasi Dioperasikan dan Dipelihara
Operasional Kelembagaan Jumlah Lembaga Pengelola 5 Unit 360.000.000.00
Pengelola Irigasi Irigasi yang beroperasi
PROGRAM PENGELOLAAN | Persentase Peningkatan 0,66% 625.000.000,00
DAN PENGEMBANGAN Rumah Tangga yang
SISTEM PENYEDIAAN AIR mendapatkan akses terhadap
MINUM air minum melalui SPAM
jaringan perpipaan dan
bukan jaringan perpipaan
terlindungi
Pengelolaan dan Pengembangan Jumlah Sistem Penyediaan 337.068 Unit 625.000.000.00
Sistem Penyediaan Air Minum | Air Minum (SPAM) di
(SPAM) di Daerah Daerah Kabupaten Yang di
Kabupaten/Kota kelola dan dikembangkan
tahun N
Penyusunan Rencana, Kebijakan, Jumlah Dokumen Rencana, 5 Dokumen 300.000.000,00
Strategi dan Teknis Sistem Kebijakan, Strategi dan Teknis
Penyediaan Air Minum (SPAM) Sistem Penyediaan Air Minum
(SPAM) yang disusun
Pembinaan Pengelolaan dan Jumlah Desa yang Dibina dalam 6 Desa 325.000.000,00
Pengembangan Sistem Pengelolaan dan Pengembangan
Penvediaan Air Minum (SPAM) | Sistem Penyediaan Air Minum
Desa (SPAM)
PROGRAM Persentase pemenuhan 71,43% 800.000.000,00
PENGEMBANGAN SISTEM infastruktur pengelolaan
DAN PENGELOLAAN sampah
PERSAMPAHAN REGIONAL
Pengembangan Sistem dan Jumlah Sarana Persampahan 7 Unit 800.000.000,00
Pengelolaan Persampahan di di Daerah Kabupaten Yang
Daerah Kabupaten/Kota dibangun dan direhabilitasi
Pembangunan Kapasitas TPA/TPST/SPA/TPS- | 0,14 Ton/Hari 400.000.000,00
TPA/TPST/SPA/TPS-3R/TPS 3R/TPS vang dibangun
Optimalisasi Jumlah TPA/TPST/SPA/TPS- 3 Unit 400.000.000,00
TPA/TPST/SPA/TPS-3R/TPS 3R/TPS yang dioptimalisasi
PROGRAM PENGELOLAAN | Persentase peningkatan 0,42% 1.360.000.000,00
DAN PENGEMBANGAN rumah tangga yang
SISTEM AIR LIMBAH mendapatkan akses ALD
Pengelolaan dan Pengembangan | Jumlah Sistem Sistem Air 70 Unit 1.360.000.000,00

Sistem Air Limbah Domestik

dalain Daerah Kabupatei/Kota

Limbah Domestik di Daerah
Kabupaten Yaig di kelola dai
dikembangkan tahun N




Penynsunan Rencana, Kehijakan, | Tumlah Dokumen Rencana, I Dokumen 800.000.000,00
Strategi dan Teknis Sistem Kebijakan, Strategi dan Teknis
Pengelolaan Air Limbah Sistem Pengelolaan Air Limbah
Domestik (SPAT.D) Nomestik (SPAT.DN) yang

disusun
Pembinaan dan Pemberdayaan Jumlah Masyarakat yang dibina 10 410.000.000,00
Masyarakat dalam Pengembangan | dan diberdayakan dalam
Sistem Pengelolaan Air Limbah Pengembangan Sistem
Domestik (SPALD) Pengelolaan Air Limbah

Domestik (SPALD)
Penyediaan Jasa Penyedotan Jumlah Rumah tangga yang 80 150.000.000,00
Lumpur Tinja terlayani jasa penyedotan

lumpur tinja
PROGRAM PENGELOLAAN | Persentase drainase 73 100.650.000.000,00
DAN PENGEMBANGAN kewcnangan kabupaten dalam
SISTEM DRAINASE kondisi baik
Pengelolaan dan Pengembangan | Panjang Sistem Drainase 23.778,31 100.650.000.000,00
Sistem Drainase yang dalam Kondisi Baik Meter

Terhubung Langsung deagan
Sungai dalam Daerah
Kabupaten/Kota

N

Penyusunan Rencana, Kebijakari,
Strategi dan Teknis Sistem
Drainase Perkotaan

Jumlah Dokumen Rencana,
Kebijakan, Strategi dan Teknis
Sistem Drainase Perkotaan yang

disusun

Pembangunan Sistem Drainase

Darl-Atann
PR LN e

Jumlah Sistem Drainase

Perkotaan yang Dibangun

20 Sistem

nnn:“nsn
AL GO

53.100.000.000,00

Perkotaan
Peningkatan Sistem Drainase Jumlah Sistem Drainase 2 Sistem 20.050.000.000,00
Perkotaan Pcrkotaan yang Ditingkatkan Drainasc
Perkotaan
Rehabilitasi Sistem Drainase Jumlah Sistem Drainase 12 Sistem 10.050.000.000,00
Perkotaan Perkotaan yang Dirchabilitasi Drainasc
Perkotaan
Operasi dan Pemeliharaan Sistem | Jumlah Sistem Drainase 12 Sistem 2.000.000.000.00
Drainase Perkotaan Perkotaan yang Beroperasi dan Drainase
Terpelihara Perkotaan
Pembangunan Sistem Drainase Panjang Saluran Drainase 1.000 Meter 15.200.000.000,00
Lingkungan Lingkungan yang Dibangun
PROGRAM PENATAAN Persentase Gedung Bangunan 88,12 113.405.156.650,00
BANGUNAN GEDUNG | Daerah yang Handal RS b
Penyelenggaraan Bangunan Jumlah Bangunan Gedung 80 Unit | 113.405.156.650,00
Gedung di Wilayah Daerah Daerah Kabupaten dalam
Kabupaien/Koia, Femberian Kondisi Baik
Izin Mendirikan Bangunan
(IMB) dan Sertifikat Laik
Fungsi Bangunan Gedung '
Pembangunan, Pemanfaatan, Jumlah Dokumen 30 Dokumen 110.455.156.650,00

Pelestariaan dan Pembongkaran
Bangunan Gedung untuk
Kepentingan Strategis Daerah
Kabupaten/Kota

Pembangunan, Pemanfaatan,
Pelestariaan dan Pembongkaran
Bangunan Gedung untuk
Kepentingan Strategis Daerah
Kabupaten/Kota

B
)
S




Direhabilitasi

Pemeliharaan, Perawatan, dan | Tumlah Rangunan Gedung RS Tinit 2.950.000 000,00

Pemeriksaan Berkala Bangunan untuk Kepentingan Strategis

Gedung untuk Kepentingan Kabupaten/Kota yang

Siraiegis Daerah Kabupaien/Koia | Dipeiihara, Dirawal, dan
Diperiksa Berkala

PROGRAM Persentase Jalan Dalam 73,17% 487.899.287.326,00

PENYELENGGARAAN Kondisi Baik

JALAN

Penyelenggaraan Jalan Panjang Jalan dalam Kondisi 124,16 Km 487.899.287.326,00

Kabupaien/Koia Maniap Fungsionai

Penyusunan Rencana, Kebijakan, | Jumlah Dokumen Rencana, 26 dokumen 400.000.000,00

Strategi dan Teknis Kebijakan, Strategi dan Teknis

Pengembangan Jaringan Jalan Pengembangan Jaringan Jalan

serta Perencanaan Teknis serta Perencanaan Teknis

Penyelenggaraan Jalan dan Penyelenggaraan Jalan dan

Jembatan Jembatan yang Disusun

Pengelolaan Leger Jalan Jumlah Dokumen Leger Jalan 2 dokumen 500.000.000,00
yang Dikelola

Survey Kondisi Jalan/Jembatan Panjang Jalan/Jembatan yang 1481,997 Km 400.000.000,00
Disurvey Kondisinya

Pembangunan Jalan Panjang Jalan yang Dibangun 41,72 Km 33.950.000.000,00

Pelebaran Jalan Menambah Lajur | Panjang Jalan yang Dilebarkan 4,58 Km 20.200.000.000,00
Menambah Lajur

Rekonstruksi Jalan Panjang Jalan yang 11,37 Km 191.950.000.000,00
Direkonstruksi

Rehabilitasi Jalan Panjang Jalan yang 25,03 Km 123.350.000.000,00

Pemeliharaan Berkala Jalan

Panjaiig Jaian yang Dipelihara
Secara Berkala

1M 78 /-
12,05 Kimi

64.000.0060.060,00

Pemeliharaan Rutin Jalan Panjang Jalan yang Dipelihara 26,37 Km 14.351.982.500,00
Secara Rutin

Pembangunan Jembatan Jumlah Jembatan yang 4 Jembatan 6.000.000.000,00
Dibangun

Pelebaran Jembatan Jumlah Jembatan yang 4 Jembatan 5.400.000.000,00
Dilebarkan

Rehabilitasi Jembatan Jumlah Jembatan yang 3 Jembatan 26.897.304.826,00
Direhabilitasi

| Pemeliharaan Rutin Jembatan Jumlah Jembatan yang 5 Jembatan 500.000.000,00 |

Dipelihara Secara Rutin

PRUGRAM Persentase tenaga Konstruksi 63,06% 100.000.000,00

PENGEMBANGAN JASA yang bersertifikat

KONSTRUKSI

Penyelenggaraan Pelatihan Jumlah Tenaga Terampil 60 Orang 100.000.000,00

Tenaga Teraunipii Konsiruksi Yang Dersertifikat

Pelatihan Tenaga Kerja Jumlah Tenaga Kerja 60 Orang 100.000.000,00

Konstruksi Kualifikasi Jabatan Konstruksi Kualifikasi Jabatan

Operator, Teknisi atau Analis Operator, Teknisi atau Analis
yang Dilatih

PROGRAM Persentase KKPR yang 82,96% 1.273.922.000,00

PENYELENGGARAAN diterbitkan

PENATAAN RUANG




Penetapan Rencana Tata Ruang | Jumlah Rencana Tata Ruang 2 dokumen 345.000.000,00
Wilayah (RTRW) dan Rencana | Wilayah (RTRW) dan
Rinci Tata Ruang (RRTR) Rencana Rinci Tata Ruang
Kabupaten/Kota (RRTR) Kabhupaten yang

disusun
Pelaksanaan Fasilitasi RDTR dokumen persyaratan untuk 2 dokumen 345.000.000,00
Kabupateiv’Kota imeindapatkain Surat Guberiui

hasil fasilitasi
Koordinasi dan Sinkronisasi Jumlah Doknmen Koordinasi 1 Dokumen 500.000.000,00
Perencanaan Tata Ruang dan Sinkronisasi Penyusunan
Daerah Kabupaten/Kota RTRW Kabupaten/Kota
Penyusinan RTRW Jumlah materi teknis dan ! dokumen 500.000.000,00
Kabupaten/Kota ranperda RTRW

Kabupaten/Kota
Koordinasi dan Sinkronisasi Jumlah dokumen KKPR yang 65 dokumen 428.922.000,00
Pengendalian Pemanfaatan diterbitkan
Ruang Daerah Kabupaten/Kota
Koordinasi Pelaksanaan Penataan | Jumlah Dokumen Koordinasi 65 dokumen 428.922.000,00

Ruang

Pelaksanaan Penataan Ruang
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BAB V
PENUTUP

Rencana Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kabupaten Nganjuk Tahun 2025 disusun dengan mengacu pada sasaran
dan prioritas pembangunan daerah, program dan kegiatan, indikator dan
target kinerja, serta pagu indikatif Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang sebagaimana tercantum dalam RKPD Kabupaten Nganjuk Tahun

2025.

Dalam pelaksanaan tahun berjalan, apabila terdapat ketidaksesuaian
dengan hal-hal sebagaimana tercantum dalam RKPD Kabupaten Nganjuk
Tahun 2025, akan dilakukan penyesuaian-penyesuaian dalam bentuk
Perubahan Rencana Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
dimaksud dengan berpedoman pada peraturan perundang-undangan yang

berlaku.
5.1. Kaidah-kaidah Pelaksanaan

Rencana Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kabupaten Nganjuk Tahun 2025 merupakan perencanaan tahunan yang
sifatnya lebih operasional dan mempunyai kedudukan strategis yaitu
menjembatani antara perencanaan pada Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang dengan rencana pembangunan tahunan daerah (RKPD),
sebagai implementasi sasaran strategis rencana pembangunan daerah (RPD)
dan Renstra Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang yang menjadi
satu kesatuan untuk mendukung pencapaian visi dan misi pembangunan

jangka panjang Daerah Kabupaten Nganjuk.

Untuk itu, dalam rangka menjaga kesinambungan pencapaian tujuan
dan sasaran Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten

Nganjuk, ditetapkan kaidah-kaidah pelaksanaan sebagai berikut:

1. Seluruh unit kerja pada Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang
Kabupaten Nganjuk secara bersama-sama mempunyai tanggung jawab
untuk:

a. Melaksanakan Rencana Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang Tahun 2025 dengan sebaik-baiknya sesuai tugas dan
kewenangannya.

b. Melakukan pemantauan dan supervisi terhadap penyusunan Rencana

Kerja dan Anggaran Satuan Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan




BAB V
PENUTUP

Rencana Kerja Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten
Nganjuk Tahun 2025 disusun dengan mengacu pada sasaran dan prioritas
pembangunan daerah, program dan kegiatan, indikator dan target kinerja,
serta pagu indikatif Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

sebagaimana tercantum dalam RKPD Kabupaten Nganjuk Tahun 2025.

Dalam pelaksanaan tahun berjalan, apabila terdapat ketidaksesuaian
dengan hal-hal sebagaimana tercantum dalam RKPD Kabupaten Nganjuk
Tahun 2025, akan dilakukan penyesuaian-penyesuaian dalam bentuk
Perubahan Rencana Kerja Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
dimaksud dengan berpedoman pada peraturan perundang-undangan yang

berlaku.
5.1. Kaidah-kaidah Pelaksanaan

Rencana Kerja Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten
Nganjuk Tahun 2025 merupakan perencanaan tahunan yang sifatnya lebih
operasional dan mempunyai kedudukan strategis yaitu menjembatani
antara perencanaan pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
dengan rencana pembangunan tahunan daerah (RKPD), sebagai
implementasi sasaran strategis rencana pembangunan daerah (RPD) dan
Renstra Badan Perencanaan Pembangunan Daerah yang menjadi satu
kesatuan untuk mendukung pencapaian visi dan misi pembangunan jangka

panjang Daerah Kabupaten Nganjuk.

Untuk itu, dalam rangka menjaga kesinambungan pencapaian tujuan
dan sasaran Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kabupaten

Nganjuk, ditetapkan kaidah-kaidah pelaksanaan sebagai berikut:

1. Seluruh unit kerja pada Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten Nganjuk secara bersama-sama mempunyai tanggung jawab
untuk:

a. Melaksanakan Rencana Kerja Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah Tahun 2025 dengan sebaik-baiknya sesuai tugas dan
kewenangannya.

b. Melakukan pemantauan dan supervisi terhadap penyusunan Rencana
Kerja dan Anggaran Satuan Kerja Badan Perencanaan Pembangunan

Daerah untuk memastikan bahwa program dan kegiatan, lokasi, pagu




Penataan Ruang untuk memastikan bahwa program dan kegiatan,
lokasi, pagu indikatif dan indikator kinerja, serta kelompok sasaran
sesuai dengan Rencana Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang; dan

c. menjaga konsistensi antara RKPD, Rencana Kerja Dinas Pekerjaan
Umum dan Penataan Ruang dan Dokumen Pelaksanaan Anggaran.

2. Dalam rangka efektivitas pelaksanaannya akan dilakukan pemantauan
dan evaluasi kinerja secara berkala terhadap pelaksanaan Rencana Kerja
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten Nganjuk Tahun
2025; dan

3. Rencana Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Kabupaten
Nganjuk Tahun 2025 mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, adapun
langkah-langkah persiapan dimulai sejak tanggal ditetapkan hingga
pelaksanaannya memperhatikan dan menerapkan prinsip-prinsip
koordinasi, sinkronisasi, sinergitas, harmonisasi, efektivitas dan

efesiensi dalam penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan di

Kabupaten Nganjuk.

5.2. Rencana Tindak Lanjut

Dengan ditetapkannya Rencana Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten Nganjuk Tahun 2025, maka akan dipergunakan
sebagai acuan dalam penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran Satuan
Kerja Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang dengan berpedoman
pada Kebijakan Umum Anggaran dan Prioritas Plafon Anggaran Sementara

sebagai rangkaian penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah.

Pj. BUPATI NGANJUK,
ttd.
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